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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakatusimu yang
mempelajari gejala dan peristiwva atau fenomena akmrta berusaha
mengungkap segala rahasia dan hukum semesta. Randsdins diharapkan
dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk meaygoeldiri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebittldajam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari.

Fisika merupakan bagian dari sains. Objek Fisikampedajari
karakter, gejala dan peristiwa yang terjadi atakatedung dalam benda-
benda mati atau benda yang tidak melakukan pengegabaliri.

Pembelajaran fisika bukan hanya proses transfeggtenuan yang
berorientasi pada materi, tetapi sebaiknya dilakisam secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikminds-on),
bekerja fiands-on) dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannpaga
aspek penting kecakapan hidudife( skill). Adapun implementasi
pembelajarannya yaitu dengan menggunakan bebempa pendekatan
pembelajaran secara terpadu. Hal inilah yang menjatuan
dikembangkannya suatu model pembelajaran fisikegalermenggunakan
beberapa pendekatan secara terpadu yang kemudigoutlisebagai model

pembelajaramultidimensional (Tim Dosen Fisika UPI, 2004 : 1).



Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukatgp semester
ganjil 2007/2008 di salah satu SMP swasta di Bagdufiperoleh data
sebagai berikut:

» Rata-rata skor ulangan harian siswa hanya berBsar 45 dari skor ideal
100. Berdasarkan standar penilaian sekolah, mitaebut dianggap masih
rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain.

e Berdasarkan analisis hasil tes pada pokok bahasamudan setelah
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi ddpergrofil
keterampilan berpikir kritis siswa untuk kemampuamendefinisikan
istilah dalam dimensi konten (isi), menginterpretaernyataan, dan
memilih kriteria-kriteria  yang mungkin sebagai sdlupermasalahan
berada pada kategori sedang, sementara pada kemampu
menggeneralisasi (mengidentifikasi tabel/diagraaiflgy, berhipotesis,
mengaplikasikan konsep (prinsip, hukum, asas), deemgidentifikasi
alasan yang dinyatakan berada pada kategori rendah.

» Observasi respon siswa terhadap mata pelajar&a fisi
Sebagian besar siswa tidak menyenangi pelajargda fdengan alasan
sulit dimengerti, banyak rumus dan pembelajaranicgk begitu menarik

Dari uraian diatas, pembelajaran banyak dilakukamgen memberi
konsep-konsep dalam bentuk yang utuh tanpa met@ngolahan potensi
yang ada pada diri siswa maupun yang ada disek#arpersifat hafalan
sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi siswebagaimana

dinyatakan oleh Ratna Willis Dahar (1989) bahwddlsaatu keluhan dalam



dunia pendidikan khususnya pendidikan MIPA adaisivas hanya menghafal
tanpa memahami benar isi pelajaran”. Dalam befegda hal ini tentu akan
menghambat pemahaman konsep fisika berikutnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam proses kegib&ajar
mengajar harus senantiasa melatih keterampilankekgtis tersebut. Salah
satu model pembelajaran yang dapat melatih ketel@mperpikir kritis
tersebut adalah model pembelajaran multidimensidtall ini karena siswa
dapat memahami konsep dari suatu materi melaluerfgeklan belajar pada
situasi atau masalah yang diberikan. Siswa melakydenyelidikan untuk
memecahkan masalah secara berkelompok, mengelsgloenyajikan hasil
karya), mengaitkan pengetahuan baru dengan strikkiginitif yang telah
dimilikinya, dan mengkonstruksi pemahamannya sendir

Menurut Achmad A. Hinduan (dalam laporan piloting tlosen fisika
UPI, 2004) mengatakan bahwa “pembelajaran dengamggo@akan model
pembelajaran multidimenasional adalah pembelajgaaug melibatkan siswa
aktif yang memungkinkan siswa untuk mampu berpikiitis, berpikir
rasional, serta berpikir analisis”.

Model pembelajaran multidimensional ini merupakamats model
pembelajaran fisika dengan menggunakan beberapaekatan secara
terpadu. Karena tidak dapat kita pungkiri bahwaamhaketiap satu proses
pembelajaran sering digunakan beberapa jenis patatekMenurut Caroll
(dalam R.W Dahar, 1989:85) pendekatan secara kasibakan lebih baik

dari pada menggunakan salah satu pendekatan sajgabd menggunakan



beberapa pendekatan inkuri, pemecahan masalah daperatif secara
terpadu, diharapkan siswa dapat lebih termotivasilkuterlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga dapat mempedaaikmeningkatkan
pola pikir serta kinerja siswa secara individu maugelompok, disamping
siswa akan merasa senang belajar fisika yang mienpaodal dasar untuk
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa dafmoses pembelajaran
fisika di sekolah.

Pedoman dasar dari model pembelajaran multidimeakiai adalah
1) guru berperan sebagai fasilitator; 2) Guru meegdingkat pemahaman
siswa dengan cara memberi kesempatan pada siswk mr@ngemukakan
pemikiran mereka mengenai fenomena fisika yang kaetemukan, sebelum
pengenalan konsep materi disampaikan; 3) Menekanisava pada proses
inkuiri dalam pembelajaran fisika; 4) Mengembangkandisi pembelajaran
bagi siswa agar mampu membedakan makna antarapckossep, prinsip-
prinsip, dan teori-teori fisika serta hubungan ank&tiganya; dan 5)
Menciptakan kondisi pembelajaran yang mampu meitkgk kemampuan
berpikir (kritis, rasional, analisis) siswa.

Melalui penerapan model pembelajaran multidimeradiasi kelas
diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan berpskwva terutama
keterampilan berpikir kritis yang mampu mempersapkpeserta didik
berpikir pada berbagai disiplin ilmu serta dapgia#lai untuk pemenuhan
kebutuhan intelektual dan pengembangan potensirtpedalik (Liliasari,

1997). Hal ini dikarenakan salah satu tahapan plkjaben dengan



menggunakan model pembelajaran multidimensionalahdaenciptakan
kondisi pembelajaran yang mampu mengembangkanakepdan berpikir
kritis, berpikir rasional dan berpikir analisis.

Mengingat pentingnya keterampilan berpikir kritiagb siswa, maka
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian gdoerjudul :
“profil keterampilan berpikir kritis siswa SMP skte penerapan model

pembelajaran multidimensional pada pokok bahaskm’ka

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dilpeatimusan
masalah sebagai berikut :
Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa SMPlage VIl setelah
diterapkannya model pembelajaran multidimensioredap pokok bahasan

kalor ?

Batasan M asalah

Supaya permasalahan dalam penelitian ini cakupatidgi terlalu
luas dan lebih terarah, maka dibuat batasan masaltayai berikut:
Keterampilan berpikir kritis yang diteliti mengapadaGoal For A Critical
Thinking Curriculum yang dikemukakan oleh Robert H. Ennis (dalam Costa
1985) yang mencakup aspeility yang terdiri dari 7 indikator yang

ditunjukkan oleh tabel 1.1.



Tabd 1.1

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No. Indikator Kemampuan Ber pikir Kritis

1. | Mengidentifikasi alasan yang dinyatakan

2. | Menginterpretasi pernyataan

3. | Menggeneralisasi (mengidentifikasi tabel / diagfagrafik)

4. | Berhipotesis

5. | Mengaplikasikan konsep (prinsip, hukum, asas)

6. | Mendefinisikan istilah dalam dimensi konten (isi)

7. | Memilih  kriteria-kriteria yang mungkin sebagai ssilu
permasalahan

D. Definisi Istilah

1. Profil keterampilan berpikir kritis siswa pada piren ini diartikan
sebagai sisi atau gambaran keterampilan berpikis lsiswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan menggunakan model |pgrdoe
multidimensional. Selama pembelajaran dengan merakgun model
pembelajaran multidimensional diharapkan keterampiberpikir kritis
siswa menjadi meningkat. Peningkatan keterampitpikir kritis siswa
dilihat dari perbedaan (gain) hasil pre-test dasil lpst-test keterampilan
berpikir kritis.

2. Model pembelgjaran ~ multidimensional merupakan suatwodel
pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunaleberdpa
pendekatan pembelajaran secara tepadu dalam sepiEgses
pembelajarannya. Adapun pendekatan-pendekatan fmaraa yang
digunakan pada penelitian ini mencakup pendekatkuiri, pendekatan

pemecahan masalah, serta pendekatan kooperatif.



E. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yanelit yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Dengan variabel terdaerampilan berpikir

kritis dan variabel bebasnya model pembelajaranidimlensional.

F. Asums Pendlitian
Asumsi- pada penelitian ini adalah keterampilan ikerpsiswa

ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan

G. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini abaluntuk
mengetahui profil keterampilan berpikir kritis sesveetelah diterapkannya

model pembelajaran multidimensional.

H. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah peneliisadalah sebagai
berikut :

1. Meningkatkan kegiatan belajar siswa dalam berml&in berbuat sehingga
penerimaan pelajaran tidak akan berlalu begitu, dajpi dapat lebih
dimengerti dan dipahami oleh siswa sehingga sdiasil belajar siswa
menjadi meningkat siswa juga membiasakan diri ubrpikir kritis.

2. Memberikan model pembelajaran alternatif bagi giamg dapat dijadikan

pertimbangan untuk meningkatkan keterampilan berkikis siswa.



3. Memberikan masukan bagi peneliti yang lain mengederampilan
berpikir kritis yang dapat ditanamkan melalui papan model

pembelajaran multidimensional.



